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ABSTRACT 

Internal audit quality is important for effective internal control and corporate 

governance. This study aims to analyze the role of auditor ethics, work 

environment culture, and the obstacles encountered in implementing internal 

audits at PT Bagi Kopi Indonesia. A qualitative case study design was employed. 

One informant was selected purposively because of direct involvement in and 

knowledge of the internal audit process. Data were collected through semi-

structured interviews, non-participant observation, and documentation, and were 

analyzed using Miles and Huberman’s interactive model, consisting of data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The findings show that 

integrity, objectivity, professionalism, responsibility, and confidentiality 

contribute to internal audit quality. The work environment culture has not fully 

supported audit effectiveness because work standards and coordination patterns 

differ across divisions. The main obstacles are management pressure and 

inconsistent implementation of standard operating procedures. From an Agency 

Theory perspective, auditor ethics and a work environment culture that supports 

independence strengthen the monitoring function and help reduce information 

asymmetry. This study contributes contextual empirical evidence to the 

development of internal audit research in the food and beverage sector by 

illustrating how ethics and work environment culture operate in the internal audit 

process. 

 

ABSTRAK 

Kualitas audit internal menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

efektivitas pengendalian internal dan tata kelola perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis peran etika auditor, budaya lingkungan kerja, dan 

hambatan pelaksanaan audit internal di PT Bagi Kopi Indonesia. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan 

penelitian berjumlah satu orang yang dipilih secara purposive karena terlibat 

langsung dan memiliki pengetahuan mengenai proses audit internal. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi nonpartisipatif, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integritas, objektivitas, profesionalisme, 

tanggung jawab, dan kerahasiaan informasi berperan dalam mendukung kualitas 
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audit internal. Budaya lingkungan kerja belum sepenuhnya mendukung 

efektivitas audit karena masih terdapat perbedaan standar kerja dan pola 

koordinasi antar divisi. Hambatan utama berupa tekanan manajemen dan belum 

seragamnya penerapan standar operasional prosedur (SOP). Berdasarkan 

perspektif Agency Theory, etika auditor dan budaya lingkungan kerja yang 

mendukung independensi memperkuat fungsi monitoring serta membantu 

mengurangi asimetri informasi. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

kajian audit internal pada sektor food and beverage dengan memberikan 

gambaran kontekstual mengenai praktik etika dan budaya lingkungan kerja 

dalam pelaksanaan audit. 

1. Pendahuluan 

Perkembangan industri food and beverage 

(F&B) di Indonesia menunjukkan pertumbuhan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Pertumbuhan tersebut diikuti oleh meningkatnya 

kompleksitas aktivitas operasional perusahaan, 

mulai dari pengelolaan persediaan, transaksi 

penjualan, hingga pengendalian kualitas produk. 

Kondisi tersebut menuntut perusahaan memiliki 

sistem pengendalian internal yang efektif agar 

aktivitas operasional dapat berjalan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

tersebut, audit internal berperan sebagai mekanisme 

pengawasan yang membantu manajemen 

mengevaluasi efektivitas pengendalian internal, 

mengidentifikasi potensi risiko, serta memastikan 

kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan. 

Kualitas audit internal menjadi faktor penting 

dalam menghasilkan informasi yang akurat dan 

andal sebagai dasar pengambilan keputusan 

manajemen. Audit yang berkualitas tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan teknis auditor dalam 

menemukan penyimpangan, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kemampuan auditor mempertahankan 

independensi, objektivitas, dan integritas selama 

proses pemeriksaan. Menurut Arista, Kuntadi, & 

Pramukty (2023), kualitas audit tercermin dari 

kemampuan auditor mendeteksi pelanggaran dalam 

sistem akuntansi serta melaporkanl temuan ltersebut 

secara lobjektif sesuai ldengan standar profesi. 

Sementara itu, Rialdy, Sari, & Nainggolan (2020) 

menjelaskan bahwa hasil audit yang berkualitas 

memberikan informasi yang dapat dipercaya 

sehingga mampu mendukung pengambilan 

keputusan serta meningkatkan efektivitas tata kelola 

organisasi. 

Selain kompetensi auditor, kualitas audit juga 

dipengaruhi oleh penerapan etika profesi. Etika 

auditor menjadi landasan dalam menjaga integritas, 

objektivitas, kerahasiaan informasi, dan tanggung 

jawab profesional selama pelaksanaan audit. Auditor 

yang mampu menerapkan prinsip-prinsip etika 

secara konsisten akan menghasilkan audit yang lebih 

kredibel dan dapat dipercaya oleh pihak manajemen 

maupun pemangku kepentingan. Sebaliknya, 

lemahnya penerapan etika berpotensi menimbulkan 

konflik kepentingan, menurunkan independensi 

auditor, serta mengurangi kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah 

budaya lingkungan kerja. Budaya lingkungan kerja 

yang mendorong koordinasi, komunikasi, kepatuhan 

terhadap standar operasional prosedur (SOP), dan 

komitmen terhadap tujuan organisasi akan 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

pelaksanaan audit internal secara efektif. Sebaliknya, 

budaya kerja yang tidak selaras dapat menghambat 

koordinasi antarbagian, memperlambat tindak lanjut 

hasil audit, bahkan memengaruhi independensi 

auditor dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena 

itu, etika auditor dan budaya lingkungan kerja 

merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam 

membentuk kualitas audit internal. 

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan 

antara etika auditor, budaya lingkungan kerja, dan 

kualitas audit. Hidayatullah, Wardayati, & Roziq 

(2021) menemukan bahwa budaya lingkungan kerja 

dan etika profesi berperan dalam membentuk 

profesionalisme auditor. Penelitian Utami Dewi & 

Sumadi (2020) menunjukkan bahwa budaya etis 

organisasi dan integritas auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Sementara itu, Kurniati, 

Tegar Pratama, & Masyhuri (2025) menyimpulkan 

bahwa kompetensi, etika, dan integritas auditor 

merupakan determinan utama dalam menghasilkan 

audit yang berkualitas. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu 

menjelaskan secara mendalam bagaimana etika 

auditor dan budaya lingkungan kerja diterapkan 

dalam praktik audit internal sehari-hari. 

Selain itu, penelitian mengenai kualitas audit 

internal masih banyak dilakukan pada instansi 

pemerintah maupun Kantor Akuntan Publik, 
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sedangkan kajian pada perusahaan sektor food and 

beverage, khususnya menggunakan pendekatan 

kualitatif, masih relatif terbatas. Padahal, perusahaan 

F&B memiliki karakteristik operasional yang 

berbeda, seperti tingginya frekuensi transaksi, 

perputaran persediaan yang cepat, serta kebutuhan 

pengendalian operasional yang tinggi. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap), yaitu masih terbatasnya 

penelitian yang mengkaji secara mendalam 

bagaimana etika auditor dan budaya lingkungan 

kerja memengaruhi kualitas audit internal dalam 

konteks perusahaan F&B. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

menawarkan kebaruan (novelty) melalui analisis 

kualitatif mengenai peran etika auditor dan budaya 

lingkungan kerja terhadap kualitas audit internal 

pada PT Bagi Kopi Indonesia. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengalaman auditor, 

dinamika organisasi, serta berbagai hambatan yang 

dihadapi selama proses audit internal berlangsung. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada 

penyediaan bukti empiris mengenai pelaksanaan 

audit internal pada perusahaan sektor food and 

beverage yang memiliki karakteristik operasional 

berupa tingginya frekuensi transaksi, perputaran 

persediaan yang cepat, dan kebutuhan pengendalian 

operasional yang tinggi. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang lebih banyak menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan dilakukan pada instansi 

pemerintah maupun Kantor Akuntan Publik, 

penelitian ini memberikan pemahaman kualitatif 

mengenai bagaimana etika auditor diterapkan, 

bagaimana budaya lingkungan kerja memengaruhi 

proses audit, serta bagaimana auditor menghadapi 

tekanan dan perbedaan standar kerja dalam praktik. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian 

audit internal dengan memberikan gambaran 

kontekstual mengenai faktor perilaku dan 

lingkungan organisasi yang dapat memengaruhi 

efektivitas fungsi audit internal pada sektor food and 

beverage. 

Olehl karena litu, penelitian inil bertujuan untukl 

menganalisis peranl etika auditor terhadap kualitas 

audit internal, menganalisis pengaruh budaya 

lingkungan kerja terhadap kualitas audit internal, 

dan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan audit internal di PT Bagi Kopi 

Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 

kajian audit internal sekaligus menjadi masukan bagi 

perusahaan dalam memperkuat penerapan etika 

profesi dan budaya lingkungan kerja guna 

meningkatkan kualitas audit internal. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Grand Theory: Teori Keagenan (Agency 

Theory) 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara 

principal (Pemilik atau manajemen puncak) dan 

agen (manajemen operasional) yang berpotensi 

menimbulkan konflik kepentingan akibat perbedaan 

tujuan dan asimetri informasi (Jensen dan William H, 

1976). Dalam konteks perusahaan, konflik keagenan 

dapat memicu risiko kecurangan, penyimpangan 

kebijakan, serta lemahnya pengendalian internal. 

Audit internal hadir sebagai mekanisme 

pengendalian untuk meminimalkan konflik tersebut. 

Auditor internal bertugas memberikan assurance 

dan konsultasi independent untuk menilai efektivitas 

tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian 

internal. Namun, efektivitas peran auditor internal 

sangat dipengaruhi oleh etika auditor dan budaya 

lingkungan kerja yang berlaku di organisasi. 

Jika etika auditor lemah atau budaya lingkungan 

kerja tidak mendukung independensi, maka fungsi 

audit internal berpotensi kehilangan objektivitas 

sehingga kualitas audit menurun. Oleh karena itu, 

Agency Theory menjadi landasan utama dalam 

menjelaskan pentingnya etika dan budaya kerja 

dalam menjaga kualitas audit internal. 

Audit Internal 

Auditl internal merupakanl fungsi independent 

yang dibentuk dalam organisasi luntuk melakukan 

penilaian dan evaluasi secara sistematis terhadap 

berbagai aktivitas internal perusahaan guna 

meningkatkan efektivitasl manajemen lrisiko, 

pengendalian, ldan tata lkelola. Audit internall 

memiliki tanggung jawab untuk menguji, menilai, 

danl mengevaluasi kegiatan operasianal demi 

memastikan bahwa semua aktivitas perusahaan 

sesuai dengan kebijakan, prosedur, dan regulasi yang 

telah ditetapkan (Fatimah & Pramudyastuti 2022). 

Audit internal bertugas dan memiliki hak untuk 

menyediakan informasi yang cukup untuk 

mengevaluasi keberhasilan sistem pengendalian 

internal yang dimiliki oleh perusahaan dan untuk 

menilai performa individu di dalam organisasi. Oleh 

sebab itu, pemimpin audit internal harus memiliki 

deskripsi tugas yang jelas dan menyeluruh terkait 

dengan tujuan, wewenang, serta tanggung jawab dari 

fungsi audit internal agar proses audit dapat 

berlangsung dengan optimal (Fatimah & 

Pramudyastuti 2022). 
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Unitl Audit Internall merupakan bagian dari 

sistem tatal kelola perusahaan yangl bertugas 

melaksanakan fungsil audit internal danl 

memberikan jasa konsultasil secara independent, 

lobjektif, serta professional. Secara structural, unit 

ini bertanggung jawab langsung kepada Direktur 

Utama, sedangkan kepala Unit Audit Internal 

diangkat oleh Direktur Utama dengan persetujuan 

Dewan Komisaris. Dalam pelaksanaan tugasnya, 

Unit Audit Internal berkoordinasi dan berada di 

bawah pengawasan Komite Audit guna memastikan 

efektivitas pelaksaan fungsi pengawasan internal 

(Suryanita & Wintarsih 2015). 

Etika Auditor 

Etika auditor merupakan seperangkat prinsip 

moral dan profesional yang menjadi pedoman 

auditor dalam menjalankan tugas audit secara 

independen, objektif, dan bertanggung jawab. Dalam 

pelaksanaan audit internal, etika auditor menjadi 

landasan untuk menjaga integritas, objektivitas, 

kerahasiaan informasi, serta kompetensi profesional 

sehingga auditor mampu menghasilkan temuan audit 

yang andal dan dapat dipercaya. Penerapan etika 

yang konsisten tidak hanya meningkatkan 

kredibilitas auditor, tetapi juga memperkuat 

kepercayaan manajemen terhadap hasil audit yang 

dihasilkann (Mariana dkk. 2024). 

Menurut The Institute of Internal Auditors (IIA, 

2017), etika auditor mencakup empat prinsip utama, 

yaitu integritas (integrity), objektivitas (objectivity), 

kerahasiaan (confidentiality), dan kompetensi 

(competency). Integritas menuntut auditor untuk 

bersikap jujur dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas, objektivitas mengharuskan 

auditor memberikan penilaian berdasarkan bukti 

yang memadai tanpa dipengaruhi kepentingan 

pribadi, kerahasiaan mengharuskan auditor menjaga 

informasi yang diperoleh selama proses audit, 

sedangkan kompetensi menekankan pentingnya 

kemampuan profesional dalam melaksanakan audit. 

Penerapan prinsip-prinsip tersebut menjadi faktor 

penting dalam menghasilkan audit internal yang 

berkualitas (Wulandhari, Kuntadi, & Pramukty 

2023). 

Budaya Lingkungan Kerja 

Budaya lingkungan kerja merupakan sistem nilai, 

norma, dan kebiasaan yang berkembang dalam 

organisasi serta menjadi pedoman perilaku seluruh 

anggota organisasi dalam menjalankan aktivitas 

kerja. Budaya kerja yang positif mendorong 

terciptanya komunikasi yang efektif, koordinasi 

antarbagian, kepatuhan terhadap standar operasional 

prosedur (SOP), serta komitmen terhadap tujuan 

organisasi. Dalam konteks audit internal, budaya 

lingkungan kerja berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung independensi auditor 

dan efektivitas pelaksanaan audit. 

Budaya lingkungan kerja yang mendukung 

transparansi, akuntabilitas, dan kerja sama akan 

memudahkan auditor dalam memperoleh informasi 

yang dibutuhkan selama proses audit. Sebaliknya, 

budaya kerja yang kurang kondusif dapat 

menghambat koordinasi, menimbulkan konflik 

kepentingan, dan memengaruhi objektivitas auditor 

dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, 

budaya lingkungan kerja menjadi salah satu faktor 

yang mendukung peningkatan kualitas audit internal 

melalui terciptanya lingkungan organisasi yang 

profesional dan berorientasi pada kepatuhan 

terhadap kebijakan perusahaan (Sari Siregar dkk. 

2024; Sutrisno 2018). 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai kualitas audit telah banyak 

dilakukan dengan menempatkan etika auditor dan 

budaya lingkungan kerja sebagai faktor yang 

memengaruhi efektivitas pelaksanaan audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami Dewi and 

Sumadi (2020) menunjukkan bahwa budaya etis 

organisasi dan integritas auditor berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai etika 

dalam organisasi mampu meningkatkan objektivitas 

dan profesionalisme auditor dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Selanjutnya, Hidayatullah, Wardayati, & Roziq 

(2021) menjelaskan bahwa budaya lingkungan kerja 

memiliki peran penting dalam membentuk 

profesionalisme auditor melalui penerapan nilai-

nilai organisasi yang konsisten. Sejalan dengan itu, 

Arista, Kuntadi, & Pramukty (2023) menyatakan 

bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh kemampuan 

auditor dalam menjaga objektivitas serta melaporkan 

temuan audit berdasarkan bukti yang memadai. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk menguji hubungan antarvariabel. Penelitian 

yang mengkaji secara mendalam bagaimana 

penerapan etika auditor dan budaya lingkungan kerja 

memengaruhi kualitas audit internal melalui 

pendekatan kualitatif, khususnya pada perusahaan 

sektor food and beverage, masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis 

implementasi etika auditor, budaya lingkungan kerja, 

serta hambatan pelaksanaan audit internal pada PT 

Bagi Kopi Indonesia. 
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3. Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan desain 

penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman secara 

mendalam mengenai peran etika auditor dan budaya 

lingkungan kerja dalam memengaruhi kualitas audit 

internal pada konteks organisasi tertentu (Patimah & 

Saepuloh 2025). Menurut Sugiyono (2020) dalam 

Manjaleni & Irawan (2024), penelitian kualitatif 

bertujuan memahami fenomena berdasarkan kondisi 

alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama 

dalam proses pengumpulan dan analisis data. 

Pendekatan studi kasus digunakan untuk 

mengeksplorasi fenomena secara komprehensif 

dalam lingkungan organisasi sehingga mampu 

menggambarkan hubungan antara etika auditor, 

budaya lingkungan kerja, dan kualitas audit internal 

secara lebih mendalam. 

Penelitian dilaksanakan di PT Bagi Kopi 

Indonesia, sebuah perusahaan yang bergerak pada 

sektor food and beverage (F&B) di Kota Bandung. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

karakteristik perusahaan yang memiliki aktivitas 

operasional dan pengendalian internal yang 

kompleks sehingga memerlukan fungsi audit 

internal dalam mendukung efektivitas operasional 

perusahaan. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer 

yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 

semi-terstruktur, observasi nonpartisipatif, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 

informan yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 

audit internal untuk memperoleh informasi 

mengenai penerapan etika auditor, budaya 

lingkungan kerja, serta hambatan yang dihadapi 

selama proses audit. Observasi dilakukan dengan 

mengamati pelaksanaan aktivitas kerja dan proses 

audit di lingkungan perusahaan, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

yang meliputi standar operasional prosedur (SOP), 

dokumen audit, serta dokumen perusahaan yang 

berkaitan dengan penelitian (Sepiana Putri & 

Purwanti 2025). 

Informan penelitian berjumlah satu orang yang 

dipilih secara purposive sampling dengan 

pertimbangan bahwa informan terlibat langsung 

dalam pelaksanaan audit internal dan memiliki 

pengetahuan mengenai etika auditor, budaya 

lingkungan kerja, serta proses audit internal pada PT 

Bagi Kopi Indonesia. Pemilihan informan tersebut 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, 

yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi sehingga informasi yang diperoleh 

dapat saling melengkapi dan meningkatkan 

kredibilitas temuan lpenelitian. 

Analisisl data mengacu pada modell interaktif 

lMiles dan lHuberman (1984) yang terdiri atas tigal 

tahapan, yaitu reduksil data, penyajianl data, danl 

penarikan lkesimpulan (Feriyanto & Nuryani 2024). 

Reduksi datal dilakukan denganl memilih danl 

mengelompokkan informasi yang relevan sesuai 

fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk narasi tematik untuk memudahkan 

identifikasi pola hubungan antara etika auditor, 

budaya lingkungan kerja, dan kualitas audit internal. 

Tahap terakhir dilakukan dengan menarik 

kesimpulan berdasarkan interpretasi terhadap 

keseluruhan temuan sehingga diperoleh gambaran 

mengenai peran etika dan budaya lingkungan kerja 

dalam mendukung kualitas audit internal di PT Bagi 

Kopi Indonesia. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Peran Etika Auditor terhadap Kualitas Audit 

Internal 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa etika 

auditor memiliki peran yang signifikan dalam 

mendukung kualitas audit internal di PT Bagi Kopi 

Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara, auditor 

menerapkan prinsip integritas, objektivitas, 

profesionalisme, tanggung jawab, dan kerahasiaan 

informasi selama proses audit berlangsung. 

Penerapan prinsip tersebut menjadi dasar dalam 

menjaga independensi auditor sehingga setiap 

temuan audit disampaikan sesuai kondisi yang 

terjadi di lapangan. 

Integritas tercermin dari komitmen auditor untuk 

tetap melaporkan setiap temuan berdasarkan bukti 

yang diperoleh tanpa dipengaruhi kepentingan pihak 

tertentu. Selain itu, auditor menjaga objektivitas 

dengan melakukan penilaian sesuai indikator audit 

dan standar operasional perusahaan. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa kerahasiaan informasi 

menjadi salah satu aspek penting dalam pelaksanaan 

audit internal. Auditor membatasi penyampaian 

informasi yang bersifat sensitif, seperti indikator 

penilaian maupun jadwal audit, agar proses audit 

tetap menggambarkan kondisi operasional yang 

sebenarnya. Praktik tersebut menunjukkan bahwa 

auditor telah menerapkan prinsip etika profesi dalam 

menjaga independensi dan kredibilitas hasil audit. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

kualitas audit internal ditunjukkan melalui 
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kemampuan auditor mendeteksi ketidaksesuaian 

operasional, menyampaikan hasil audit secara 

objektif, serta memastikan kepatuhan terhadap SOP 

perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penerapan etika profesi tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan terhadap auditor, tetapi juga 

menghasilkan informasi yang dapat digunakan 

sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan 

manajemen. 

Dalam perspektif Agency Theory, penerapan 

etika auditor memiliki peran penting dalam 

memperkuat fungsi monitoring dalam organisasi. 

Hubungan keagenan dapat menimbulkan asimetri 

informasi karena pihak manajemen memiliki akses 

informasi yang lebih besar mengenai kondisi 

operasional dibandingkan pihak yang 

berkepentingan lainnya. Dalam kondisi tersebut, 

auditor internal berperan menyediakan informasi 

yang lebih objektif melalui hasil pemeriksaan. 

Integritas dan objektivitas auditor menjadi penting 

agar informasi yang disampaikan melalui laporan 

audit tidak dipengaruhi oleh kepentingan pihak 

tertentu. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa auditor 

tetap berpedoman pada indikator audit, bukti yang 

diperoleh di lapangan, dan SOP perusahaan dalam 

menyampaikan hasil pemeriksaan. Praktik tersebut 

menunjukkan bahwa etika auditor tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman perilaku profesional, 

tetapi juga sebagai mekanisme yang menjaga 

kredibilitas fungsi monitoring. Kerahasiaan 

informasi dan objektivitas auditor membantu 

memastikan bahwa informasi audit tetap dapat 

dipercaya dan digunakan oleh manajemen sebagai 

dasar evaluasi dan pengambilan keputusan. Dengan 

demikian, penerapan etika auditor dapat membantu 

mengurangi risiko asimetri informasi dan 

memperkuat efektivitas pengawasan internal 

sebagaimana dijelaskan dalam Agency Theory. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Arista, 

Kuntadi, & Pramukty (2023) yang menyatakan 

bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh kemampuan 

auditor menemukan pelanggaran dan 

melaporkannya secara objektif. Hasil penelitian ini 

juga mendukung Rialdy, Sari, & Nainggolan (2020) 

yang menjelaskan bahwa audit berkualitas 

menghasilkan informasi yang andal bagi 

pengambilan keputusan organisasi. Selain itu, 

penelitian Kurniati, Tegar Pratama, & Masyhuri 

(2025) menegaskan bahwa etika dan integritas 

auditor merupakan determinan utama dalam 

menghasilkan audit internal yang berkualitas. 

Dengan demikian, penerapan etika profesi menjadi 

faktor fundamental dalam meningkatkan kualitas 

audit internal di PT Bagi Kopi Indonesia. 

Budaya Lingkungan Kerja terhadap Kualitas 

Audit Internal 

Hasil penelitian menghasilkan temuan bahwa 

budaya lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

efektivitas pelaksanaan audit internal. Meskipun 

perusahaan telah menerapkan komunikasi yang 

cukup baik antarbagian, masih terdapat perbedaan 

pola kerja dan standar operasional pada beberapa 

divisi. Perbedaan tersebut menyebabkan koordinasi 

dalam proses audit belum berjalan secara optimal 

sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama 

untuk melakukan klarifikasi terhadap setiap temuan. 

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa 

komunikasi antara auditor, manajemen, dan 

karyawan telah berlangsung sesuai struktur 

organisasi perusahaan. Auditor menyampaikan hasil 

temuan kepada pihak yang berwenang sehingga 

tindak lanjut atas permasalahan operasional dapat 

dilakukan dengan cepat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa budaya kerja perusahaan telah 

mendukung aspek koordinasi, meskipun belum 

sepenuhnya mampu menciptakan kesamaan persepsi 

mengenai standar kerja di seluruh divisi. 

Dalam perspektif Agency Theory, penerapan 

etika auditor memiliki peran penting dalam 

memperkuat fungsi monitoring dalam organisasi. 

Hubungan keagenan dapat menimbulkan asimetri 

informasi karena pihak manajemen memiliki akses 

informasi yang lebih besar mengenai kondisi 

operasional dibandingkan pihak yang 

berkepentingan lainnya. Dalam kondisi tersebut, 

auditor internal berperan menyediakan informasi 

yang lebih objektif melalui hasil pemeriksaan. 

Integritas dan objektivitas auditor menjadi penting 

agar informasi yang disampaikan melalui laporan 

audit tidak dipengaruhi oleh kepentingan pihak 

tertentu. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa auditor 

tetap berpedoman pada indikator audit, bukti yang 

diperoleh di lapangan, dan SOP perusahaan dalam 

menyampaikan hasil pemeriksaan. Praktik tersebut 

menunjukkan bahwa etika auditor tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman perilaku profesional, 

tetapi juga sebagai mekanisme yang menjaga 

kredibilitas fungsi monitoring. Kerahasiaan 

informasi dan objektivitas auditor membantu 

memastikan bahwa informasi audit tetap dapat 

dipercaya dan digunakan oleh manajemen sebagai 

dasar evaluasi dan pengambilan keputusan. Dengan 

demikian, penerapan etika auditor dapat membantu 

mengurangi risiko asimetri informasi dan 
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memperkuat efektivitas pengawasan internal 

sebagaimana dijelaskan dalam Agency Theory. 

Audit internal juga berperan dalam peningkatan 

kualitas operasional perusahaan. Berdasarkan hasil 

wawancara, pelaksanaan audit mampu 

meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap SOP 

serta mengurangi berbagai permasalahan 

operasional yang sebelumnya sering terjadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa audit internal tidak hanya 

berfungsi sebagai mekanisme pengawasan, tetapi 

juga sebagai sarana perbaikan berkelanjutan 

(continuous improvement) dalam organisasi. 

Temuan ini mendukung penelitian Hidayatullah, 

Wardayati, & Roziq (2021) yang menjelaskan 

bahwa budaya lingkungan kerja berperan dalam 

membentuk profesionalisme auditor melalui nilai-

nilai organisasi yang diterapkan secara konsisten. 

Penelitian Patmala Daulay & Indrayeni (2024) juga 

menunjukkan bahwa budaya lingkungan kerja yang 

tidak selaras dapat menghambat efektivitas kinerja 

auditor. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperkuat budaya lingkungan kerja melalui 

penyelarasan standar kerja, peningkatan koordinasi, 

dan komunikasi yang lebih efektif agar pelaksanaan 

audit internal dapat berjalan secara optimal. 

Hambatan dalam Pelaksanaan Audit Internal 

Penelitian ini mengidentifikasi dua hambatan 

utama dalam pelaksanaan audit internal, yaitu 

tekanan dari pihak manajemen dan belum 

seragamnya standar kerja antar divisi. Tekanan 

manajemen muncul ketika terdapat perbedaan 

persepsi mengenai tingkat toleransi terhadap suatu 

temuan audit. Kondisi tersebut berpotensi 

memengaruhi independensi auditor apabila tidak 

diimbangi dengan komitmen terhadap etika profesi. 

Selain itu, perbedaan standar kerja menyebabkan 

auditor mengalami kesulitan dalam melakukan 

evaluasi secara konsisten pada setiap unit kerja. 

Ketidaksamaan prosedur operasional mengharuskan 

auditor melakukan koordinasi lebih intensif 

sehingga proses audit menjadi kurang efisien. 

Meskipun demikian, auditor tetap berupaya 

mempertahankan objektivitas dengan berpedoman 

pada SOP dan prosedur audit yang berlaku. 

Dalam perspektif Agency Theory, tekanan dari 

pihak manajemen merupakan salah satu kondisi 

yang dapat mengganggu efektivitas fungsi 

monitoring apabila auditor tidak mampu 

mempertahankan independensi dan objektivitasnya. 

Perbedaan persepsi mengenai tingkat toleransi 

terhadap suatu temuan dapat menyebabkan auditor 

menghadapi tekanan dalam menyampaikan hasil 

pemeriksaan. Apabila tekanan tersebut 

memengaruhi penilaian auditor, maka kualitas 

informasi audit dapat menurun dan tujuan 

monitoring menjadi kurang efektif. 

Dalam penelitian ini, auditor berupaya 

menghadapi tekanan tersebut dengan tetap 

berpedoman pada SOP, indikator audit, bukti 

pemeriksaan, dan prinsip etika profesi. Hal ini 

menunjukkan bahwa etika auditor berfungsi sebagai 

mekanisme perlindungan terhadap potensi konflik 

kepentingan dalam hubungan keagenan. Dengan 

mempertahankan objektivitas, auditor dapat tetap 

menghasilkan informasi yang dapat dipercaya 

meskipun terdapat perbedaan kepentingan antara 

auditor dan pihak yang diaudit. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

audit internal tidak hanya dipengaruhi oleh 

kompetensi auditor, tetapi juga oleh dukungan 

organisasi melalui budaya kerja yang kondusif dan 

komitmen manajemen terhadap independensi 

auditor. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperkuat penerapan standar operasional secara 

konsisten, meningkatkan koordinasi antar divisi, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung independensi auditor agar kualitas audit 

internal dapat terus ditingkatkan. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa etika auditor memiliki peran yang penting 

dalam meningkatkan kualitas audit internal melalui 

penerapan integritas, objektivitas, profesionalisme, 

tanggung jawab, dan kerahasiaan informasi. 

Penerapan prinsip-prinsip tersebut memungkinkan 

auditor mempertahankan independensi sehinggal 

hasil auditl yang dihasilkanl lebih objektif danl dapat 

dijadikan dasar dalam evaluasi maupun pengambilan 

keputusan manajemen. 

Selain itu, budaya lingkungan kerja juga 

memengaruhi efektivitas pelaksanaan audit internal. 

Meskipun komunikasi antara auditor, manajemen, 

dan karyawan telah berjalan dengan baik, masih 

terdapat perbedaan standar kerja dan pola koordinasi 

antar divisi yang menyebabkan proses audit belum 

berjalan secara optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keselarasan budaya lingkungan 

kerja merupakan faktor pendukung yang perlu 

diperkuat agar pelaksanaan audit internal menjadi 

lebih efektif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa tekanan 

dari pihak manajemen serta belum seragamnya 

penerapan standar operasional menjadi hambatan 

utama dalam pelaksanaan audit internal. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu memperkuat penerapan etika 

profesi, meningkatkan konsistensi standar kerja 
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antar divisi, serta menciptakan budaya lingkungan 

kerja yang mendukung independensi auditor agar 

kualitas audit internal dapat terus ditingkatkan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

menggunakan satu informan sebagai sumber utama 

wawancara dan berfokus pada satu perusahaan, 

sehingga hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasi pada seluruh perusahaan sektor food 

and beverage. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan lebih banyak informan dari berbagai 

fungsi organisasi serta memperluas objek penelitian 

pada beberapa perusahaan sektor food and beverage. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

sumber data yang lebih beragam agar memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan antara etika auditor, budaya lingkungan 

kerja, dan kualitas audit internal. 
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